BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang “Etika Lingkungan

Seyyed Hossein Nasr : Telaah Konsep Khalifah dan

Tanggung Jawab Manusia Terhadap Alam” dapat penulis

simpulkan bahwa :

1. Menurut Nasr, Khalifah memiliki artian yang cukup
kompleks. Manusia dapat disebut sebagai Khalifah
disebabkan adanya watak teomorfik dalam dirinya
yang sehingga dapat menjadi saluran rahmat Tuhan
bagi alam semesta secara langsung sehingga Khalifah
memiliki kuasa atas alam semesta. Khalifah juga
merupakan napas alam dan mulut hidup bagi alam
yang maknanya hanya manusialah yang dapat
membangun komunikasi secara sadar antara alam dan
Tuhan sehingga terciptanya harmoni antara Tuhan,
manusia dan alam. Menurut Nasr, manusia memiliki

beberapa tanggung jawab sebagai Khalifah atau
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penguasa alam berikut; manusia dapat berbahagia
dengan alam tanpa adanya dominasi dan eksploitasi
yang melebihi kapasitas, manusia harus memiliki niat
yang bersih terhadap alam, dengan niat yang bersih itu
manusia diharapkan dapat memanfaatkan alam sesuai
dengan kemanfaatannya dalam kehidupan; serta
manusia dilarang merusak alam dengan menggunakan
‘alat-alat bikinan’ manusia itu sendiri.

Relevansi konsep Khalifah dan tanggung jawab
manusia terhadap alam dalam menghadapi isu-isu
lingkungan kontemporer ini menjadi relevan ketika
Nasr menawarkan konsep tersebut dengan etika
lingkungan yang tidak hanya berpaku pada kemajuan
zaman tetapi juga membatasi krisis lingkungan untuk
dikembalikan pada filsafat tradisional atau parennis
sehingga dari itu gagasan Nasr tentunya dapat menjadi
salah satu solusi dalam menghadapi isu-isu

lingkungan saat ini.



B. Saran

Penulis menginginkan agar karya tulis ini bisa
menjadi acuan bagi penelitian yang lebih mendalam yang
akan dilakukan oleh peneliti di masa depan dengan
mengangkat topik yang serupa. Walaupun dalam
penelitian ini jelas masih terdapat banyak kelemahan dan
kesalahan yang memerlukan pengembangan dan
perbaikan lebih lanjut. Mengingat masalah krisis
lingkungan menjadi permasalahan yang krusial di tengah
masyarakat, sehingga penting untuk dikaji lebih lanjut
dengan meninjau dari berbagai macam sudut pandang
keislaman. Peneliti selanjutnya dapat melihat Krisis
lingkungan dengan mengintegrasikan konsep Khalifah
sebagai pendidikan dalam Kkurikulum pesantren ataupun
sekolah islam, selain itu peneliti selanjutnya juga dapat
mengkolaborasikan pandangan ulama tradisionalis dengan
aktivis lingkungan modern dalam mengatasi isu-isu
lingkungan kontemporer atau bahkan peneliti selanjutnya

dapat mengembangkan fatwa lingkungan yang berbasis



pada pemikiran Nasr. Sehingga penelitian ini dapat
menjadi salah satu pedoman penting bagi masyarakat luas

dalam mempererat hubungannya dengan alam sekitar.
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